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01 Geopolitik
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Negara Organik Lebensraum Pertarungan Hegemoni Perang Sumber Daya Konflik Konektivitas

Land & Sea Power Air Power Space Power Cyber PowerInstrumen

Sumber: Diolah dari berbagai literatur akademik terkait geopolitik

Perkembangan teknologi dan perluasan spektrum ancaman menjadikan sinkronisasi antar instrumen geopolitik mendesak dilakukan.
Di tengah aksi ekspansionis negara adidaya, operasi lintas medan menjadi strategi yang harus dikembangkan untuk menangkal segala
ancaman terhadap kedaulatan nasional.



02 Lingkungan Strategis Regional 

Gelar Kekuatan TiongkokSengketa Laut Tiongkok Selatan

Gelar Kekuatan AS

Asia Tenggara berpotensi menjadi
lokus pertempuran hegemonik
antar negara adidaya. Sengketa
Laut Tiongkok Selatan bukti
pertentangan antar dua kekuatan
besar (AS dan Tiongkok)
di kawasan.

Gelar kekuatan AS dan Tiongkok
di sekitar Indonesia menjadi
kerawanan yang harus diantisipasi.
Indonesia masuk dalam cakupan
operasional jet tempur, pesawat
pengebom strategis, serta rudal
jelajah/balistik AS dan Tiongkok.



Tren Pertahanan 
Udara Global



03 Evolusi dan Persebaran Jet Tempur



04 Pesawat Pengebom Strategis

Kepemilikan Pesawat Pengebom Strategis

Saat ini, Amerika Serikat, Rusia, dan
Tiongkok menjadi negara utama operator
pesawat pengebom strategis. Seluruh unit
baik yang operasional maupun yang
dalam tahap pengembangan memiliki
kapasitas nuklir.

Sumber: Diolah dari Military Balance (2022)



05 Pesawat Anti Kapal Selam

Kepemilikan Pesawat Anti Kapal Selam (ASW)

Peningkatan aktivitas kapal selam Rusia
meningkatkan kembali minat terhadap akuisisi
ASW. Banyak negara yang berusaha
memperoleh, meregenerasi, dan memodernisasi
kemampuan ASW yang dimiliki.

Sumber: Diolah dari Military Balance (2017)



06 Pesawat Tempur Nirawak

Akuisisi Pesawat Tempur Nirawak

Proliferasi pesawat tempur nirawak (UAV)
menjadi tren pertahanan udara terkini.
Pengembangan dilakukan melalui produksi
dalam negeri atau impor.

AS dan Tiongkok merupakan produsen
utama pesawat tempur nirawak. AS lebih
hati-hati dalam menjalankan ekspor,
Tiongkok cenderung tidak menahan diri
memasok UAV bersenjata ke mitranya.

Sumber: Diolah dari Military Balance (2018)



07 Sinergi Operasi Siber dan Kinetik Militer Rusia di Ukraina

Pada konflik Rusia-Ukraina, serangan siber menjadi komplemen dari kinetik militer Rusia. Pemantauan Microsoft menunjukkan kawasan dengan intensitas
aktivitas militer Rusia tinggi umumnya memiliki aktivitas operasi siber yang juga tinggi. Sasaran serangan siber Rusia tersebut banyak menyasar sektor
pemerintahan, energi, layanan TIK, media, nuklir , dan pertahanan.

Tingginya sinergitas antara operasi siber dan kinetik militer dalam konflik menunjukkan pengarusutamaan dimensi siber dalam aktivitas militer negara perlu
dilakukan. Menyadari peran sentral dimensi siber, Singapura akan mendirikan Angkatan Perang Siber (Digital and Intelligence Service) sebagai angkatan keempat di
luar AD, AL, AU Oktober 2022.

Operasi Siber Rusia di Ukraine
(Des – Mar 2022) Komparasi Operasi Kinetik dan Siber Rusia di Ukraina

Sumber: Microsoft (2022)



Visi Pembangunan 
Pertahanan Udara



08 Manajemen Pertempuran Udara

Generasi Manajemen Pertempuran Udara

Generasi 1 Generasi 2 Generasi 3 Generasi 4 Generasi 5

Grease board dan 
penyampaian 

perkembangan 
melalui suara

Radar berjangkauan 
luas dan perintah suara

Kesadaran situasional dan 
sensor tunggal

Integrasi lintas 
matra

Penguasaan strategis di 
seluruh matra dan 

lingkungan

“Manajemen pertempuran generasi ke-4 belum sepenuhnya terealisasi, tetapi perkembangan 
teknologi terkini sudah mengindikasikan lompatan ke generasi berikutnya.”

Sumber: Diadopsi dari Westwood (2020)

Perubahan generasi terjadi ketika sumbu yang saling
terkait ini bertemu:
• Kehadiran teknologi baru menuntut adanya

perubahan cara berpikir dalam manajemen pertahanan
udara

• Fondasi arsitektur, seperti doktrin, memfasilitasi
adopsi teknologi dan konsep baru

• Pertemuan antara teknologi dan fondasi arsitektur
mendorong perubahan bentuk operasi

• Ancaman berperan sebagai pendorong perubahan
generasi



09 Kerangka Analisis Pembangunan Pertahanan Udara
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Sumber: Diolah dari Ashley Tellis et al (2000)

Spektrum Kapabilitas Pertahanan Udara



10 Rekomendasi Gelar Pertahanan Udara IKN

Kendali Ruang Udara

Komando Operasi Udara

Pembangunan IKN menjadi dinamika baru yang harus
dipertimbangkan dalam pembangunan pertahanan udara
nasional. IKN menjadi infrastruktur vital yang harus
dilindungi oleh seluruh matra.

Pembentukan Komando Operasi Udara Nasional
(Koopsudnas) menjadi upaya meningkatkan kapasitas
antiakses/penangkalan wilayah di IKN. Selain itu, dapat
dipertimbangkan untuk mengubah status Komando
Sektor (Kosek) II di Makassar menjadi Kosek IKN dengan
mempertahankan Kosek di Jakarta. Kosek IKN ini perlu
diperkuat dengan satuan rudal pertahanan jarak jauh.

Sumber: LAB 45 (2022)



11 Operasi Lintas Medan

Diagram di samping menggambarkan domain operasi lintas medan (fisik, informasi,
dan insani). Setiap domain mengandung unsur dan sifat berbeda yang harus
diintegrasikan untuk menunjang kesuksesan operasi.

Moderat

Tinggi

Disruptif

Ruang Siber menjadi domain yang perlu menerima perhatian khusus. Apabila
merujuk pada ramalan lompatan teknologi militer, teknologi komputer, komunikasi,
dan robotik akan mengalami lompatan revolusioner (disruptif).

Sumber: Diolah dari O’Hanlon (2018) 
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